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ABSTRAK  

 

Nama: Ambarwati, NIM: 191370025, Judul: “Sanitasi dalam 
Perspektif Hadis (Studi Hadis Tematik)”. Jurusan Ilmu Hadis, 
Fakultas Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin 
Banten, Tahun 1445 H/2025 M.  
 

Sanitasi merupakan aspek penting dalam menjaga kebersihan 
dan kesehatan manusia serta lingkungan. Dalam Islam, kebersihan 
tidak hanya dimaknai secara fisik, tetapi juga memiliki dimensi 
spiritual yang kuat, sebagaimana tercermin dalam ajaran Nabi 
Muhammad SAW. Salah satu realitas yang memprihatinkan adalah 
masih adanya krisis sanitasi di kawasan padat penduduk seperti 
bantaran Sungai Ciliwung, Jakarta, yang memperlihatkan 
ketidaksesuaian antara ajaran agama dan praktik sehari-hari. 
Berdasarkan data Kemenkes RI tahun 2023, sekitar 10 juta penduduk 
masih membuang air besar sembarangan, menunjukkan pentingnya 
kajian sanitasi dalam perspektif Islam. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 
dalam skripsi ini adalah: 1) Apa saja hadis-hadis yang membahas 
tentang sanitasi? 2) Ilmu apa saja yang digunakan dalam menganalisis 
sanitasi nabawi? Adapun tujuan dari skripsi ini adalah: 1) Mengetahui 
hadis-hadis yang berkaitan dengan sanitasi. 2) Mengetahui ilmu-ilmu 
yang digunakan dalam menganalisis sanitasi nabawi 

Dalam skirpsi ini penulis menggunakan metode studi hadis 
tematik (maudhū‘ī) dengan pendekatan grounded theory. Penulis 
melakukan kajian kepustakaan terhadap kitab-kitab hadis utama dan 
literatur pendukung lainnya. Sebanyak 17 hadis berhasil dikumpulkan 
dan diklasifikasikan ke dalam tiga tema utama: manajemen air bersih, 
pengelolaan limbah rumah tangga, dan pengendalian bakteri serta 
hewan. 

Hasil dari skripsi ini menunjukkan bahwa hadis-hadis tersebut 
memberikan prinsip-prinsip yang sangat relevan dengan konsep sanitasi 
modern, seperti mencuci tangan, larangan buang hajat di air tergenang, 
serta menjaga kebersihan mulut dan lingkungan. Selain itu, analisis 
interdisipliner melalui ilmu kesehatan masyarakat, epidemiologi, 
mikrobiologi, psikologi, sosiologi, antropologi, sejarah Islam dan 
pendidikan menguatkan bahwa ajaran Nabi memiliki dasar ilmiah yang 
kuat dan aplikatif. 

 
Kata Kunci: Sanitasi, Hadis Tematik, Sanitasi Nabawi, Ilmu 

Kesehatan, Islam. 
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ABSTRACT 

 

Name: Ambarwati, NIM: 191370025, Title: "Sanitation in the 

Perspective of Hadith (Thematic Hadith Studies)". Department of 

Hadith Science, Ushuluddin and Adab Faculty of  UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten, 1445 H/2025 M. 

 

Sanitation is a crucial aspect of maintaining human and 

environmental cleanliness and health. In Islam, cleanliness is not only 

understood in a physical sense but also holds deep spiritual 

significance, as reflected in the teachings of Prophet Muhammad 

(peace be upon him). A pressing example is the ongoing sanitation 

crisis in densely populated areas such as along the Ciliwung River, 

Jakarta, where there is a clear gap between Islamic teachings and 

daily practices. According to the Indonesian Ministry of Health (2023), 

around 10 million people still practice open defecation, highlighting 

the need for Islamic insights on sanitation. 

Based on this background, the research questions in this thesis 

are: 1) What are the hadiths that discuss sanitation? 2) What scientific 

disciplines are used in analyzing prophetic sanitation? The objectives 

of this thesis are: 1) To identify the hadiths related to sanitation, and 2) 

To explore the scientific disciplines used in analyzing prophetic 

sanitation. 

This study uses the thematic hadith method (maudhū‘ī) with a 

grounded theory approach. The author conducted a literature review of 

major hadith compilations and other supporting references. A total of 

17 hadiths were collected and classified into three main themes: clean 

water management, household waste management, and the control of 

bacteria and animals. 

The results of this thesis show that these hadiths provide 

principles that are highly relevant to modern sanitation concepts, such 

as handwashing, the prohibition of relieving oneself in stagnant water, 

and maintaining oral and environmental hygiene. Moreover, 

interdisciplinary analysis using public health, epidemiology, 

microbiology, psychology, sociology, anthropology, Islamic history and 

education confirms that the Prophet’s teachings have a strong scientific 

basis and practical application. 

 

Keywords: Sanitation, Thematic Hadith, Prophetic Sanitation, 

Health Sciences, Islam. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Pelafalan 

 
Alif 

Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B/b Be 
 Ta T/t Te 

 Sa Ṡ/ṡ Tse (dengan titik di atas) 

 

Jim J/j/G/g Jim 

 

Ha Ḥ/ḥ 
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 

Kha Kh Ka dan ha 
 Dal D/d De 

 
Zal Ż/ż Zet (dengan tiitk di atas) 

 Ra R/r Er 

 

Zai Z/z Zet 

 
Sin S/s Es 

 

Syin Sh/sh Es dan ye 

 
Sad Ṣ/ṣ 

Es (dengan titik di 

bawah) 

 

Dad Ḍ/ḍ 
De (dengan titik di 

bawah) 

 
Ta Ṭ/ṭ 

Te (dengan titik di 

bawah) 

 
Za Ẓ/ẓ 

Zet (dengan titik di 

bawah) 

 

A„in „ Koma terbalik di atas 

 

Gain Ġ/ġ Ge 

 
Fa F/f Ef 

 
Qaf Q/q Ki 

 

Kaf K/k Ka 

 

Lam L/l El 

 

Mim M/m Em 

 
Nun N/n En 

 
Wau W/w We 

 Ha H/h Ha 

 Hamzah „ A ء

 

Ya Y/y Ya 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftrom dan vocal rangkap atau diftong.  

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ__ Fathah A A 

ِ__ Kasrah I I 

ُ__ 
Dammah U U 

 

Contoh:   

Kataba  : ََكَتب  Su‟ila :  ََِسُئل 

Yażhabu : َُيَّذهَب 

b. Vokal Rangkap 

Vocal sarngkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan huruf, 

yaitu: 

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i يََ

 Fathah dan wau Au وََ
A dan 

u 

Contoh :   

Kaifa  :  ََكَيف 

Walau   :  وَلَو 

Syai‟un  :   َشَيئ 

 

c. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf 

translitersainya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
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Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf 

dan tanda 
Nama 

 Fathah dan alif Ā/ā A dan garis diatas اََ

 Kasrah dan ya Ī/ī I dan garis di atas مِى

 Dammah wau Ū/ū U dan garis di atas مُو

 

3. Ta marbutoh ( َة)  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutoh hidup ta marbutoh yang hidup atau mendapat 

harakat fathah, kasrah dan dammah transliterasinya adalah 

/t/.  

Contoh : 

Minal jinnati wannās :  

b. Ta marbutoh mati ta marbutoh yang mati atau mendapat 

harakat sukun transliterasinya adalah /h/.  

Contoh:   

Khair al-bariyyah :   

c. Jika pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan 

kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu 

ditransliterasikan ha (h) contoh:  

as-Sunnah an-Nabawiyah :  السنّتَالنّبويت 

tetapi bisa di satukan, maka ditulis: as-sunnatun nabawiyah. 

 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atu tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dalam sebuah tanda, (َّّ ) tanda sayddah atau tanda 

taysdid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh :  
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As-sunnah an-nabaiyah :   

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf (ال), yaitu: al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh hruuf syamsiyah 

dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah.  

d. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu.   

Contoh :   

As-sunnah an-nabawiyah :   

e. Kata Sandang yang Diikuti oleh Huruf Qomariyah 

Kata sandang yag diikuti oleh huruf qomariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan 

dan sesuai dengan bunyinya.  

Contoh :  

Khair al-bariyah :  

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qomariah kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa 

hamzah di transliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, dia 

tidak di lambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun huruf, di tulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini 
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penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah 

perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan 

huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut bukan huruf awal kata sandang.  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

 

Daftar Nama-nama Singkatan Penting: 

Ed = Editor 

H  =Tahun Hijriah 

M =Tahun Masehi  

H.R. = Hadis Riwayat 

K.H. = Kiyai Haji  

No = Nomor  

P = Page (halaman)  

Pp = Multi page (lebih dari satu halaman)  

Q.S.  = Alquran Surat  

r.a = Radhiyallahu „anhu 

SAW = Shallallau alaihi wasallam  

SWT = Subhanahu wata‟ala 

terj. = Terjemah  

tp. = Tanpa Penerbit 

tt = Tanpa Tempat 

tth = Tanpa Tahun  

W = Wafat  
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MOTTO 

 

كََثِيٍرَعَنَْأَخْب ََ ثَ نَاَيََْيَََبْنَُأَبِ ثَ نَاَأَبََنَُهُوََابْنَُيزَيِدََحَدَّ رَنَََمُسْلِمَُبْنَُإبِْ راَهِيمََحَدَّ
َوَسَلَّمََ َعَلَيْهِ َاللََُّّ َصَلَّى َاللََِّّ َنَبَِّ َأَنَّ َالَْْشْعَريِِّ َمَالِكٍ َأَبِ َعَنْ مٍ َسَلََّّ َأَبِ َعَنْ زيَْدٍ

َ َشَطْرُ َالطُّهُورُ َأَكْبَ رَُقاَلَ َوَاللََُّّ َاللََُّّ َإِلََّ َإلِهََ َوَلََ َالْمِيزاَنَ َيَمْلََُ َللََِِّّ َوَالْْمَْدُ يماَنِ الِْْ
دَقَةَُبُ رْهَانٌَوَالْوُضُوءَُضِيَاءٌَ لََّةَُنوُرٌَوَالصَّ مَاوَاتَِوَالَْْرْضَِوَالصَّ َالسَّ يَمْلَََنَِمَاَبَ يَْْ

ةٌَلَكََأَوَْعَلَيْكََوكََُ  فَمُعْتِقُهَاَأَوَْمُوبقُِهَا لَُّالنَّاسَِيَ غْدُوَفَ بَائِعٌَنَ فْسَهَُوَالْقُرْآنَُحُجَّ
 

Telah mengabarkan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah 

menceritakan kepada kami Aban Ibnu Yazid, telah menceriytakan 

kepada kami Yahya bin Abu katsir dari Zaid dari Abu Salam dari Abu 

Malik Al Asy'ari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Kebersihan adalah setengah keimanan, dan (ucapan) 

ALHAMDULILLAH memenuhi timbangan, dan (kalimat) LAA ILAAHA 

ILLALLAHU WA ALLAHU AKBAR keduanya memenuhi langit dan 

bumi, shalat adalah cahaya, sedekah bukti, wudhu itu sinar, dan Al 

Qur`an dapat menjadi hujjah yang membelamu atau hujjah yang 

menuntutmu, seluruh manusia berpagi hari, lantas menjual dirinya, 

hingga ia memerdekakan dirinya atau membinasakannya". (HR. Sunan 

Darimi no. 651).  
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